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ABSTRAK 
 
Pembinaan olahraga merupakan faktor yang sangat penting dalam memajukan serta meningkatkan 
prestasi olahraga, karena berkembang tidaknya dunia olahraga itu tergantung pada pembinaan olahraga itu 
sendiri, dalam prosesnya pemerintah Kota Surabaya melakukan pembinaan salah satunya pada cabang 
olahraga bolavoli yang dipersiapkan untuk menghadapi kejuaraan provinsi bolavoli tingkat remaja U-16 
tahun 2016 melalui proses seleksi dari kejuaraan piala Koni Surabaya. Dalam konteks penelitian ini penulis 
meninjau dan melakukan observasi dimulai dari kiprah atlet Kejurprov bolavoli remaja edisi – edisi  
sebelumnya, tim bolavoli remaja putra  Surabaya tidak dapat berbuat banyak, dalam dua edisi Kejurprov 
terakhir tidak mampu untuk menembus 4 besar, akan tetapi yang terpenting dari pembinaan itu sendiri 
memberikan jam terbang tinggi bagi atlet untuk berkompetisi pada tingkatan selanjutnya, terbukti pada 
pada kejuaraan  bolavoli tingkat junior putra kota Surabaya pada tahun 2012,2014 dan 2015 tim bolavoli 
junior putra Surabaya berhasil mendapatkan peringkat pertama yang merupakan  hasil dari pembinaan  
pemkot Surabaya serta Surabaya sendiri merupakan baromater bolavoli Jawa Timur yang para atletnya 
menyumbang 75 % di puslatda  untuk bertanding di PON sedangkan di event yang lebih tinggi 
internasional SEA GAMES menyumbang 60 % atlet 
Evaluasi pembinaan merupakan kata-kata yang tepat untuk menjadi topik hangat dalam pembahasan 
lebih lanjut tentang hal diatas, Oleh karena itu dilihat dari latar belakang Surabaya yang merupakan 
barometer bolavoli Jawa Timur, terdapat permasalahan yang harus dirumuskan secara jelas, tegas dan 
bersifat operasional agar dapat dipertanggungjawabkan. Adapun rumusan masalah yang dapat diajukan 
dalam penilitian ini tentang pola pembinaan atlet bolavoli putra  Kota Surabaya untuk menghadapi 
Kejurprov bolavoli tingkat remaja dengan tujuan  Untuk memperoleh informasi secara nyata tentang 
pembinaan cabang olahraga bolavoli di Kota Surabaya untuk menghadapi Kejurprov bolavoli tingkat 
remaja Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif 
dengan menggunakan model CIPP (Context, Input, Process dan Product) (Stufflebeam, 1985; Slamet, 
1999; Suharsimi & Cepi, 2004).Arikunto (2010) menyatakan bahwa jenis penelitian deskritif kuantitatif 
menjelaskan tentang hasil penelitian berdasarkan data kuantitatif berupa angka – angka yang diperoleh dari 
penelitian, baik secara manual mapun dengan menggunakan jasa komputer.Model CIPP ini dipilih karena 
merupakan model evaluasi program yang mencakup seluruh komponen sistem pengelolaan, sehingga hasil 
evaluasi dapat menyajikan informasi tentang kelemahan dan kelebihan setiap komponen sistem 
Berdasarkan analisis data dapat disajikan simpulan hasil penelitian yang mencakup 4 permasalahan 
yang menjadi fokus evaluasi dalam penelitian ini, Contex, Input, Process, Product (CIPP) hasil program 
pembinaan bolavoli putra dalam mengikuti kejuaraan provinsi Jawa Timur tingkat remaja diantaranya : 
Context  program  pembinaan bolavoli putra dalam mengikuti kejuaraan provinsi Jawa Timur tingkat 
remaja tahun 2016 sangat sesuai dengan persentase 100 % karena telah  mendapatkan dukungan dari 
berbagi pihak diantaranya dari pemkot Surabaya, sponsor (PT. Samator, Bank Jatim), Klub (Nanggala, 
Samator, Porkes, Amfibi) 
Input  program pembinaan  bolavoli putra dalam mengikuti kejuaraan provinsi Jawa Timur tingkat 
remaja tahun 2016  yaitu SDM pelatih, atlet dan pengurus dengan  mengacu pada persepsi terhadap fasilitas 
dan program latihan memiliki nilai persentase tertinggi sebesar S = 50,7 % dan S = 53,8 % untuk kategori 
pelatih sehingga dapat dikatakan cukup sesuai atas persepsi terhadap fasilitas dan progam latihan yang ada, 
untuk kategori atlet memiliki nilai persentase tertinggi sebesar S = 48,17 % dan SS =  50,4 % sehingga 
dapat dikatakan cukup sesuai atas persepsi atlet terhadap fasilitas dan program latihan yang ada dan untuk 
pengurus memiliki nilai tertinggi sebesar TS =   43,30 % sehingga dapat dikatakan cukup sesuai atas 
persepsi pengurus  terhadap fasilitas 
Process program pembinaan bolavoli putra dalam mengikuti kejuaraan provinsi Jawa Timur  tingkat 
remaja tahun 2016  sangat sesuai dengan prosedur yang sistematis karena telah menjalani kriteria proses 
(seleksi atlet, pelaksanaan pelatihan, try in, dan post test) walaupun pelaksanaan pelatihan sangat singkat 
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Product program pembinaan bolavoli putra dalam mengikuti kejuaraan provinsi Jawa Timur tingkat 
remaja tahun 2016 cukup sesuai dikarenakan  hanya masuk pada babak 16 besar atau sama dengan hasil 
yang diraih pada edisi sebelumnya  dan tidak dapat dikatakan sangat sesuai mengingat target awal menjadi 
juara. 
Dari hasil penelitian dengan mengunakan model CIPP (Context, Input, Process dan Product)maka 
dapat  ditarik kesimpulan bahwa pola pembinaan cabang olahraga bolavoli U-16  Surabaya untuk 
menghadapi kejurprov remaja 2016 sudah berjalan dengan kesesuaian kriteria model CIPP yang 
menghasilkan regenerasi atlet Surabaya untuk menghadapi kejuaraan bolavoli tingkat selanjutnya. 
 
Kata kunci : Evaluasi, Pembinaan, CIPP (context, input, process,product) 
 
 
ABSTRACT 
 
Sports coaching is a very important factor in advancing and improving performance in sports, because 
it develops or not the sport that depends on the development of the sport itself, in the process the goverment 
of Surabaya fostering one of them on the sport volleyball is prepared for the provincial championship 
volleyball youth level U -16 2016 through the selection process of the championship trophy Koni of 
Surabaya. In the context of this study the authors review and make observations started from gait athletes 
Kejurprov volleyball teen edition - previous editions, team volleyball young Surabaya can not do much, in 
two editions Kejurprov latter is unable to penetrate the big 4, but the most important of this formation itself 
provides a high flying hours for the athletes to compete at the next level, as evidenced in the junior men's 
championship volleyball level city of Surabaya in 2012.2014 and 2015 junior men's volleyball team 
secured the first rank Surabaya which is the result of coaching Surabaya and Surabaya city government 
itself is baromater East Java volleyball athletes accounted for 75% in Puslatda to compete in PON while 
in the event of higher international SEA GAMES accounted for 60% of athletes 
Evaluation of coaching are the words of the right to become a hot topic in further discussion of the 
above, therefore seen against the backdrop of Surabaya which is a barometer of volleyball in East Java, 
there are problems that must be formulated in a clear, concise and operational nature in order to be 
accountable , The formulation of a problem that can be posed in this research about the pattern of men's 
volleyball coaching athletes Surabaya City to face Kejurprov volleyball youth level with the aim to obtain 
information real about coaching sports volleyball in the city of Surabaya to face Kejurprov volleyball youth 
level type of research that is applied in this research is descriptive quantitative research using the model 
CIPP (Context, Input, Process and Product) (Stufflebeam, 1985; Slamet, 1999; Suharsimi & CEPI, 2004). 
Arikunto (2010) stated that this type of quantitative descriptive study describes the results of research based 
on quantitative data in the form of numbers - the figures obtained from the study, either manually mapun 
using computer services. CIPP models have been selected for a program evaluation model that includes all 
components of the management system, so that the evaluation results can provide information about the 
advantages and disadvantages of each system component 
Based on the analysis of the data can be presented conclusions on the outcome of research that 
includes four issues that are the focus of evaluation in this study, Contex, Input, Process, Product (CIPP) 
the results of coaching volleyball men's program in East Java provincial championship level teens include: 
Context program coaching volleyball son in the championship East Java provincial youth level in 
2016 is in accordance with the percentage of 100% because it has gained the support of shared parties 
including from local government Surabaya, sponsor (PT. Samator, Bank Jatim), Clubs (Nanggala, Samator, 
Porkes, Amphibians) 
Input volleyball men's coaching program in East Java provincial championship youth level in 2016, 
SDM coaches, athletes and administrators with reference to the perception of the facility and exercise 
programs have the highest percentage value of S = 50.7% and 53.8% for the S = trainer category so that it 
can be quite suitable for the perception of the facility and the existing training programs, for the category 
of athletes have the highest percentage value of S = 48.17% and SS = 50.4% so it can be quite suitable for 
the perception of athletes to facilities and programs existing practice and to administrators have a highest 
value of TS = 43.30% so it can be quite suitable for the perception of the board of the facility 
Process coaching volleyball men's program in East Java provincial championship youth level in 2016 
is in accordance with a systematic procedure for undergoing the process criteria (selection of athletes, 
training, conducting try-ins, and post test) although the implementation of a very short training 
Product development programs in the men's volleyball championship East Java provincial youth level 
in 2016 is quite appropriate because the only entry in the last 16 or together with the results achieved in 
the previous edition and can not be said to be appropriate given the initial target to be champions. 
From the results of research by using the model CIPP ( Context , Input , Process and Product) , it can 
be concluded that the pattern of development of the sport volleyball U - 16 Surabaya to face kejurprov 
 Evaluasi Pembinaan Cabang Olahraga Bolavoli Surabaya 
 
3 
 
teenager in 2016 has been running with the suitability criteria of the model CIPP which resulted in the 
regeneration of athletes Surabaya to face the championship volleyball next level . 
 
Keywords: Evaluation, Development, CIPP (context, input, process, product) 
 
 
A. PENDAHULUAN 
Perkembangan dunia olahraga sekarang ini 
mengalami peningkatan pesat, terutama dalam 
bidang pembinaan olahraga. Pembinaan olahraga 
merupakan faktor yang sangat penting dalam 
memajukan serta meningkatkan prestasi olahraga, 
karena berkembang tidaknya dunia olahraga itu 
tergantung pada pembinaan olahraga itu sendiri, 
baik pembinaan di lingkungan masyarakat, sekolah, 
maupun di tingkat daerah, nasional, bahkan 
internasional. Peran pembinaan prestasi harus 
diprogramkan secara optimal, untuk 
mengorganisasi jalannya pembinaan sesuai dengan 
program yang telah disusun dalam sistem 
pembinaan prestasi atlet.  
Olahraga dilakukan tidak semata-mata 
mengisi waktu senggang atau hanya sekedar 
memanfaatkan fasilitas yang tersedia, melainkan 
menuntut kualitas yang setinggi-tingginya. 
Pembinaan khusus dalam usaha mencari bibit–bibit 
yang baru maupun dalam usaha meningkatkan 
prestasi. Prestasi yang tinggi hanya dapat diraih 
atlet yang mempunyai bakat besar dan memperoleh 
pembinaan yang baik secara berjenjang dan 
berkesinambungan. Pembinaan prestasi secara 
berjenjang mempunyai implikasi terhadap 
pentingnya evaluasi yang harus dilaksanakan secara 
berkala sejak tahap penjaringan atlet sampai dengan 
tahap akhir pelaksanaan program pelatihan dan 
prestasi yang dicapai. 
Pelaksanaan pembinaan olahraga diperlukan 
suatu wadah atau organisasi yang dapat membina 
pemain sehingga menjadi pemain yang handal. 
Selain itu adanya sarana dan prasarana atau fasilitas 
yang mendukung terlaksananya latihan yang 
sistematis dan kontinyu. Hal penting lainnya adalah 
sumber dana atau modal merupakan faktor pokok 
untuk terlaksananya tujuan suatu organisasi. Usaha 
pembinaan prestasi ini tidak terlepas dari campur 
tangan pelatih, yang mampu menguasai ilmu-ilmu 
kepelatihan dengan baik sesuai dengan cabang 
olahraga yang dilatihnya. 
Keberhasilan pembinaan prestasi atlet yang 
sistemik, terpadu, terarah dan terprogram dengan 
jelas dapat dilihat dari beberapa faktor yang 
mempengaruhi, yaitu : 
1. Tersedianya atlet potensial (Potencial 
Athletes) yang mencukupi 
2. Tersedianya pelatih profesional dan dapat 
menerapkan IPTEK 
3. Tersedianya sarana prasarana dan 
kelengkapan olahraga yang memadai 
4. Adanya program yang berjenjang dan 
berkelanjutan, ditunjang dengan adanya 
5. Anggaran yang mencukupi dan hubungan 
yang baik antara semua pihak (atlet, pelatih, 
pembina, pengurus, Pengprov, KONI, dan 
Pemerintah) 
6. Perlu diadakannya tes dan pengukuran kondisi 
atlet secara periodik. 
 Permainan bolavoli adalah salah satu 
olahraga permainan yang dilakukan oleh dua regu, 
masing-masing regu terdiri dari enam orang. Bola 
dimainkan di udara dengan melewati net, setiap 
regu hanya bisa memainkan bola tiga kali pukulan. 
Permainan bolavoli ini sangat digemari karena 
manfaatnya sangat baik untuk membentuk suatu 
sikap sportivitas serta kerjasama dengan teman atau 
orang lain. Semakin bertambahnya waktu, peminat 
dan penggemar olahraga permainan bolavoli 
semakin meningkat, ini dibuktikan dari seringnya 
diselenggarakan turnamen atau kejuaraan bolavoli 
baik di desa, kota, sekolah maupun instansi 
pemerintah di tingkat daerah maupun nasional. 
Peningkatan kualitas dan prestasi permainan 
olahraga bolavoli, perlu dilakukan pencarian bibit 
pemain bolavoli harus baik, untuk mencari bibit 
yang baik diperlukan suatu penanganan sejak dini. 
Dikatakan M. Yunus (1992: 11) bahwa untuk 
prestasi dalam cabang olahraga bolavoli mutlak 
harus dimulai sejak muda. Serta  memerlukan 
kesiapan fisik dan penguasaan teknik yang tinggi di 
mental mental serta emosional merupakan bagian 
dari sistem faktor penentu keberhasilan pencapaian 
prestasi tinggi, adapun aspek-aspek penunjang 
prestasi antara lain : 1) aspek biologis, 2) aspek 
psikologis, 3) aspek lingkungan (environmental), 
dan 4) aspek penunjang  
Aspek biologi meliputi potensi atau 
kemampuan gerak dasar tubuh, fungsi organ-rgan 
tubuh, postur tubuh, gisi. Aspek psikologis meliputi 
intelektual, motivasi, kepribadian, koordinasi 
gerak. Aspek lingkungan meliputi sosial, sarana 
prasarana, cuaca dan iklim, untuk aspek penunjang 
meliputi pelatih, program latihan, penghargaan atau 
bonus. 
Persatuan Bolavoli Seluruh Indonesia 
(PBVSI) sebagai induk organisasi bolavoli di 
Indonesia dalam rangka memajukan prestasi selalu 
memajukan bolavoli dengan cara mengadakan 
kompetisi atau pertandingan di tingkat junior, 
remaja, atau senior dan diadakan pemilihan bibit 
pemain berprestasi baik melalui organisasi atau 
lembaga pendidikan bolavoli di daerah-daerah. 
Pemerintah sebagai pengelola dan 
penyelenggara keolahragaan telah berupaya keras 
dalam melaksanakan program-program 
peningkatan mutu prestasi. Ujung tombak dari 
peningkatan mutu prestasi khususnya dibidang 
olahraga adalah kegiatan pagelaran kejuaraan 
ataupun kompetisi. Dari kejuaraan yang merupakan 
proses pembinaan dapat dijadikan tolak ukur untuk 
menyaring serta memantau kondisi atlet-atlet yang 
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berasal dari kota, daerah maupun klub–klub yang 
mengikuti kejuaraan  
Peningkatan kondisi kesehatan dapat 
ditunjang melalui beberapa kegiatan antara lain, 
melalui bidang olahraga. Kegiatan yang 
lebihmengarahpada proses 
pembelajarantelahdilaksanakan di sekolah-sekolah 
maupun klub-klubmelalui program-program yang 
telahtertuang pada agenda tahunan pengprov Jawa 
Timur. Untuk menyemarakkan, memotivasi dan 
memberdayakan kaula remaja yang memiliki bakat 
serta motivasi dibidang bolavoli perlu didukung 
suatu wadah yang menampung kegiatan tersebut 
dalam bentuk pertandingan atau kejuaraan sehingga 
terlaksanakan proses pembinaan. 
Adapun WHO menyatakan kategori usia 
seseorang dapak dikatakan sebagai remaja 
didasarkan pada usia kesuburan wanita, batasan 
tersebut berlaku juga untuk remaja pria dan WHO 
membagi kurun usia tersebut dalam 2 bagian yaitu 
remaja awal 10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 
tahun 
Kejuaraan Provinsi bolavoli tingkat remaja 
yang merupakan agenda tahunan dari pengprov 
Jawa Timur akan diselenggarakan di Mojokerto 
tinggal hitungan hari kedepan akan diikuti oleh 
pengkab/pengkot  tepatnya pada  10 -16 Maret 2016 
Dalam konteks penelitian ini peneliti 
meninjau dan melakukan observasi dimulai dari 
kiprah atlet Kejurprov bolavoli remaja edisi – edisi  
sebelumnya, tim bolavoli remaja putra  Surabaya 
tidak dapat berbuat banyak, dalam dua edisi 
Kejurprov terakhir tidak mampu untuk menembus 4 
besar, bahkan pada tahun lalu tim bolavoli remaja 
putra Surabaya hanya dapat menembus babak 16 
besar besar, akan tetapi dari pengalaman bertanding 
serta pembinaan yang berkelanjutan tersebut  atlet – 
atlet putra Surabaya mendapatkan jam terbang 
tinggi sehingga dapat belajar dari kesalahan – 
kesalahan sebelumnya untuk bertanding ditingkat 
selanjutnya. 
Hal ini terbukti pada kejuaraan  bolavoli 
tingkat junior putra kota Surabaya pada tahun 
2012,2014 dan 2015 tim bolavoli junior putra 
Surabaya berhasil mendapatkan peringkat pertama 
yang merupakan  hasil dari pembinaan  pemkot 
Surabaya terhadap atlet – atlet bolavoli putra tingkat 
remaja yang dipromosikan ke tingkat junior, begitu 
juga para atlet bolavoli putra tingkat junior dapat 
dipromosikan ditingkat dewasa apapun hasil dari 
kejuaraan dapat dipromosikan ke tingkat dewasa 
agar program pembinaan dapat berjalan 
berkelanjutan  
Surabaya sendiri merupakan baromater 
bolavoli Jawa Timur yang para atletnya 
menyumbang 75 % di puslatda  untukbertanding di 
PON sedangkan di event yang lebih tinggi 
internasional SEA GAMES menyumbang 60 % 
atlet 
Evaluasi pembinaan merupakan kata-kata 
yang tepat untuk menjadi topik hangat dalam 
pembahasan lebih lanjut tentang hal diatas, Oleh 
karena itu dilihat dari latar belakang Surabaya yang 
merupakan barometer bolavoli Jawa 
Timur,muncullah sebuah wacana yaitu  mampukah 
tim bolavoli remaja putra Surabaya meraih hasil 
yang terbaik pada pagelaran Kejurprov bolavoli 
remaja pada tahun 2016? 
Dengan adanya kejurprov bolavoli tingkat 
remaja tahun 2016 peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut melalui 
penyusunan skripsi yang diberi judul ”EVALUASI 
PEMBINAAN CABANG OLAHRAGA 
BOLAVOLI SURABAYA UNTUK 
MENGHADAPI KEJURPROV REMAJA 
2016” 
 
B. METODELOGI PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif dengan menggunakan model CIPP 
(Context, Input, Process dan Product) 
(Stufflebeam, 1985; Slamet, 1999; Suharsimi & 
Cepi, 2004).Arikunto(2010) menyatakan bahwa 
jenis penelitian deskritif kuantitatif menjelaskan 
tentang hasil penelitian berdasarkan data 
kuantitatif berupa angka –angka yang diperoleh 
dari penelitian, baik secara manual mapun 
dengan menggunakan jasa komputer. 
Model CIPP ini dipilih karena merupakan 
model evaluasi program yang mencakup seluruh 
komponen sistem pengelolaan, sehingga hasil 
evaluasi dapat menyajikan informasi tentang 
kelemahan dan kelebihan setiap komponen 
sistem.(Stufflebeam, 1985; Slamet, 1999; 
Suharsimi & Cepi, 2004).  
2. Rancangan Penelitian 
Dalam pelaksanaan program pembinaan 
bolavoli Kota Surabaya komponen context 
sangat membantu menentukan kualitas latihan, 
sedangkan kualitas latihan merupakan satu-
satunya langkah yang harus di tempuh menuju 
puncak penampilan (prestasi).  Oleh karena itu 
dukungan pihak pemerintah dengan 
memberikan fasilitas yang di butuhkan sepeti 
sarana dan prasarana yang standar sangat 
menentukan.  Komponen input sumber daya 
manusia sangat mutlak untuk persyaratan awal 
pembinaan prestasi sehingga sangat diperlukan 
input yang memenuhi kreteria sumber daya 
manusia yang berkualitas, yang nantinya 
menentukan program pembinaan bolavoli Kota 
Surabaya. 
Komponen process dalam hal ini 
merupakan proses pelaksanaan seleksi atlet, 
penyusunan dan pelaksanaan program latihan 
untuk mengetahui seberapa jauh pelatih dalam 
mempersiapan atlet. Setelah di evaluasi akan 
bisa diprediksi. Komponen Product merupakan 
perwujudan efektifitas hasil pengolahan 
komponen context, input dan process.  Product 
juga sebagai gambaran dari kualitas pembinaan 
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bolavoli untuk mengikuti kejurprov bolavoli 
tingkat remaja tahun 2016. 
 
3. Waktu dan Tempat penelitian 
Penelitian telah dilaksanakan dalam 
waktu seminggu untuk evaluasi data yang akan 
diperoleh. Sedangkan tempat penelitian ini 
dilakukan pada pusat pelatihan atlet kejurprov 
bolavoli remaja Kota Surabaya di lapangan 
Indoor PT. Samator. 
4. Sasaran Penelitian  
Pengumpulan informasi ada 3 subjek 
yang harus dilakukan yaitu paper, person dan 
place.  Yang di maksud paper yaitu ( sumber 
tertulis) dokumen-dokumen atau data-data 
tertulis yang ada KONI Kota Surabaya, person 
(orang) yaitu seluruh personal (pelatih, atlet, 
pengurus), place (tempat) yaitu tempat di mana 
lokasi latihan dan sarana prasarana (fasilitas) 
digunakan atlet atau pelatih dalam persiapan 
menghadapi kejurprov bolavoli remaja tahun 
2016. Jumlah subjek (person) penelitian pada 
tim bolavoli Putra Kota Surabaya terdapat 12 
orang atlet, 3 staf pelatih, dan 3 pengurus. 
5. Tehnik Analisis  Data 
Sesuai dengan penelitian di atas, maka 
peneliti menggunakan teknik analisis data 
sebagai berikut : 
a. Analisis deskriptif kuantitatif, digunakan 
untuk menganalisis data kuantitatif yang 
diperoleh dari hasil isian angket untuk 
semua responden.  
b. Analisis deskriptif kualitatif, digunakan 
untuk menganalisis data kualitatif dari hasil 
wawancara dan observasi. 
c. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
kuesioner atau angket sebagai alat 
pengumpul data atau instrumen. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif, pendekatan tersebut 
digunakan pada saat menganalisis data 
berdasarkan angket. Data-data yang sudah 
dikelompokkan tersebut, kemudian dianalisis 
sesuai dengan tujuan dan rumusan masalah 
dalam penelitian yang tercantum pada Bab I, 
maka data atau hasil yang sudah terkumpul, 
kemudian dicari persentasenya dengan rumus :       
%100x
N
n
P   
Keterangan : 
 P = Persentase 
 n = Jumlah responden yang menjawab 
 N = Jumlah Pertanyaan 
Sedangkan untuk hasil observasi dan 
wawancara  dilakukan analisis data dengan 
metode deskriptif. 
6. Teknik Pengumpulan Data 
a. Tahap Penjaringan data melalui angket 
 Pada tahap ini peneliti mengambil data 
pada subjek penelitian melalui angket. 
Peneliti membuat surat ijin penelitian yang 
diterbitkkan oleh Universitas Negeri 
Surabaya kepada pengkot Surabaya. Peneliti 
mendapatkan ijin dari KONI Kota Surabaya 
kemudian peneliti menghubungi pelatih 
melalui telepon yang data nomor telpon 
didapat dari pengkot Surabaya. Kemudian 
peneliti membuat jadwal pertemuan dengan 
masing-masing pelatih sesuai kesepakatan 
yang dibuat oleh peneliti dan pelatih. 
Dengan mendatangi satu persatu pelatih dan 
atlet serta pengurus KONI Kota Suarabaya 
diharapkan dalam pengisian pada angket 
dengan jujur, realitas tentang data-data yang 
diinginkan dalam pembinaan bolavoli untuk 
menghadapi kejurprov bolavoli tingkat 
remaja tahun 2016. 
b. Tahap Observasi 
Pada tahap observasi, peneliti 
melakukan penelusuran kelengkapan data-
data melalui lembar observasi sebagai 
contoh tentang fasilitas sarana prasarana 
latihan. Selain itu peneliti juga melakukan 
pengamatan di lapangan serta wawancara 
sebagai data pendukung. 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Context Penelitian 
a. Dukungan Pemkot (Pemerintah Kota) 
Program pembinaan bolavoli dalam 
mengikuti kejuaraan bolavoli tingkat remaja 
didukung penuh oleh pemerintah kota 
Surabaya melalui pengurus PBVSI dan Koni 
Surabaya guna untuk mendapatkan hasil 
yang terbaik. 
Dalam hal persiapan dan pelaksanaan 
latihan, sumber dana yang berasal dari 
anggaran APBD kota Surabaya, walaupun 
pada kenyataannya disaat pelaksanaan 
pelatihan  tidak mendapatkan  anggaran dana 
intensif seperti : dana transportasi, dan  dana 
untuk kebutuhan nutrisi 
Baru pada saat pelaksanaan kejuaraan 
bolavoli tingkat remaja anggaran APBD 
kota tersebut dapat dicairkan guna untuk 
menyukupi kebutuhan para atlet, pelatih dan 
pengurus untuk mengikuti kejuaraan 
bolavoli tingkat remaja selama satu minggu 
mulai dari  tanggal 10 sd 16  Maret 2016, hal 
ini terbukti dari peenyewaan hotel untuk 
atlet, pelatih dan pengurus dan penyediaan 
catering untuk mencukpi nutirisi dalam 
mengikuti kejuaraan bolavoli tersebut  
Jika para atlet mendapatkan hasil yang 
terbaik (juara) mereka serta pelatih 
mendapatkan reward khusus dari 
pemerintah kota sebagai hadiah pembinaan 
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prestasi(Hasil diperoeh dari observasi dan 
wawancara) 
b. Dukungan Sponsor 
Dalam hal ini pemerintah masih 
berperan besar dengan mencarikan 
dukungan sponsor dengan menggandeng 
perusahan dibidang gas yaitu PT. Samator 
dan Bank Jatim sebagai sponsor dana dalam 
persiapan dan pelaksanaan kejuaraan 
bolavoli tingkat remaja, PT. Samator sendiri 
memberikan menyediakan fasilitas sarana 
dan prasarana berupa lapangan indoor 
beserta peralatan laiinya yang menunjang 
proses latihan tim bolavoli putra Surabaya 
c. Dukungan Klub 
Dalam pelaksanaan kejuaraan bolavoli 
tingkat remaja tim Surabaya mendapatkan 
dukungan dari klub – klub lokal Surabaya 
yang dimana atlet – atlet Surabaya beerasal 
dari klub – klub yang berada pada naungan 
PBVSI Surabaya, yang sebelumnya 
mengikuti kejuaraan piala Koni Surabaya 
yang khususnya berada pada posisi 4 besar, 
klub – klub tersebut diantara lain : Samator, 
Porkes, Amfibi dan Nanggala 
Pembinaan tim bolavoli putra untuk 
mengikuti kejuaraan bolavoli tingkat remaja 
tahun 2016 mendapatkan dukungan dari 
Pemkot Surabaya, Sponsorship (PT. 
Samator dan Bank Jatim) dan Klub – klub 
lokal Surabaya  
2. Input Penelitian 
Ditinjau dari input dari sumber daya 
pelatih dan atlet serta pegurus di dapat hasil dari 
instrumen dari angket, wawancara dan hasil 
dokumen serta hasil dokumen yang didapat pada 
saat pelaksanaan penelitian di lapangan. Adapun 
hasil angket sumber daya manusia pelatih 
sebagai berikut : 
a. Persepsi Pelatih terhadap Fasilitas  
Hasil persepsi pelatih terhadap fasilitas 
dapat dilihat dibawah ini :  
No. 
Nama 
Pelatih 
SS S KS TS STS 
1. 
S (Head 
coach) 
3 25 1 - - 
2. 
H(ass 
coach) 
28 1 - - - 
3 
D(ass 
coach) 
2 18 9 - - 
Jumlah 
33 44 10 0 0 
Rata – rata 
11 14,7 3,3 0 0 
Tabel 4.2 : 
persepsi pelatih terhadap fasilitas 
 
 Untuk jumlah  presentase hasil 
persepsi pelatih terhadap fasilitas dapat 
dilihat pada table dibawah ini :  
SS S KS TS SS 
37,9 
% 
50,7 
% 
11,4 
% 
0 
% 
0 
% 
Tabel 4.3 : 
Tabel presentase persepsi pelatih terhadap 
fasilitas 
b. Persepsi Pelatih terhadap Program Latihan  
Hasil persepsi pelatih terhadap 
program latihan dapat dilihat pada table di 
bawah ini : 
No. Nama 
Pelatih 
SS S KS TS STS 
1. S (Head 
coach) 
5 20 1 - - 
2. H (ass 
coach) 
19 7 - - - 
3 D (ass 
coach) 
10 15 1 - - 
Jumlah 34 42 2 0 0 
Rata – rata  11,3 14 0,7 0 0 
Tabel 4.4 : Persepsi pelatih  terhadap program 
latihan 
Untuk persentasi persepsi pelatih 
terhadap program latihan dapat dilihat pada 
table di bawah ini : 
SS  S KS TS STS 
43,5  % 53,8 % 2,7  % 0 % 0 % 
Tabel 4.5 :Persentase  hasil persepsi 
pelatih terhadap program latihan 
c. Persepsi atlet terhadap fasilitas dapat dilihat 
pada  table dibawah ini  : 
No. Nama SS S KS TS STS 
1. J 12 9 1 - 1 
2. B 13 7 1 - 2 
3. M. A 22 10 - - 1 
4. F C P 10 9 4 - - 
5. Y D P 10 9 4 - - 
6. D A S 11 9 3 - - 
7. D L W 6 16 - 1 - 
8. R I 11 12 - - - 
9. B B A 11 9 3 - - 
10. R F 10 12 1 - - 
11. Ra N 3 18 1 1 - 
12. A C 7 13 3 - - 
Jumlah 126 133 21 2 4 
Rata – rata 10,5 11,08 1,75 0,16 0,33 
Tabel 4.6 : Persepsi atlet terhadap fasilitas 
 
Untuk hasil persentase persepsi atlet 
terhadap fasilitas dapat dilihat pada table 
dibawah ini : 
SS S KS TS STS 
45,6
% 
48,17
% 
7,6
% 
0,6
% 
0,14
% 
Table 4.7 : Persentase persepsi atlet 
terhadap fasilitas 
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d. Persepsi atlet terhadap program latihan 
No. Nama SS S KS TS STS 
1. J 13 8 - 1 1 
2. B 21 - 1 - 1 
3. M. A 16 5 - - 2 
4. F C P 7 13 3 - - 
5. Y D P 6 14 2 1 - 
6. D A S 6 14 1 2 - 
7. D L W 14 7 - 1 1 
8. R I 20 2 1 - - 
9. B B A 6 14 1 2 - 
10. R F 10 13 - - - 
11. R N 14 7 1 1 - 
12. A C 6 10 6 - 1 
Jumlah 139 107 16 8 6 
Rata – rata  11,6 8,9 1,3 0,7 0,5 
Tabel 4.8 : persepsi atlet terhadap program 
latihan 
Untuk hasil persentase persepsei atlet 
terhadap program latihan dapat dilihat pada 
tabel  dibawah ini :  
SS 
S KS TS STS 
50,4 % 38,7 % 5,7 % 3,03 % 2,17 % 
Tabel 4.9 : Persentase persepsi atlet terhadap 
program latihan 
e. Persepsi Pengurus Terhadap Fasilitas  
No Nama SS S KS TS STS 
1. 
E S - 12 5 13 - 
Tabel 4.10 : Persepsi pengurus terhadap 
fasilitas 
Adapun Tabel persentase persepsi 
pengurus terhadap fasilitas dapat dilihat 
dibawah ini : 
No Nama SS S KS TS STS 
1. 
E  S 0% 40% 16,7% 43,30% 0% 
Tabel 4.11 : persentase persepsi pengurus 
terhadap fasillitas 
3. Process Penelitian 
a. Seleksi atlet 
 Dalam persiapan kejuaraan Provinsi 
Jawa Timur  bolavoli tingkat remaja pemkot 
Surabaya dibawah naungan KONI serta 
PBVSI Surabaya  mengadakan kejuaraan 
bolavoli U-16 tahun maksimal kelahiran 
2000 yang diikuti 12 klub lokal Surabaya 
klub tersebut diantaranya : Samator , Porkes, 
Amfibi , Nanggalan dll 
 Dalam kejuaraan ini Pemkot Surabaya 
bertujuan untuk dapat menjaring serta 
melakukann pembinaan terhadap atlet atlet 
muda U-16 yang nantinya di ambil 16 atlet 
putra serta 2 assiten pelatih untuk melakukan 
pemusatan latihan dalam persiapan 
kejuaraan provinsi bolavoli tingkat remaja 
tahunn 2016 yang diselenggarakan di 
Mojokerto pada tanggal 10 – 16 Maret 2016 
 Pada prosesnya 16 atlet putra dan 2 
assiten pelatih tersebut diambil dari babak 4 
besar kejuaraan piala Koni Surabaya, yang 
nantinya pada H-14 akan dikerucutkan 
menjadi 12 atlet untuk menghadapi 
kejuaraan bolavoli tingkat remaja  
b. Penyusunan Program Latihan  
 Dalam penyusunan program latihan 
sepenuhnya berada pada tangan headcoach 
sehingga baik pengurus, atlet maupun 
assiten pelatih semua mempercayakan 
kepada pelatih utama, sehingga SDM yang 
terdapat pada tim bolavoli putra wajib 
mengikuti intruksi dari pelatih utama 
 Karena Untuk mencapai prestasi 
olahraga bukan hal yang datang secara 
kebetulan dan mudah didapat serta untuk 
dapat meraih prestasi tertinggi disetiap 
cabang olahraga erat kaitannya dengan 
usaha yang dilakukan oleh seorang atlet. Jadi 
latihan yang dilakukan harus sesuai agar 
dapat mencapai target yang ingin dicapai, 
sesuai  dengan prinsi-prinsip latihan dan 
harus tersusun sistematis dalam bentuk 
program latihan. Dalam hal ini seorang 
pelatih yaitu harus bisa menyusun program 
latihan dan di susun  berdasarkan faktor para 
atletnya, sedangkan untuk keberhasilannya 
tergantung dari sebagian kualitas dan 
kemampuan atlet yang bersangkutan dalam 
melakukan latihan. Jadi pertimbangan harus 
diberikan kepada pilihan atlet itu sendiri 
tidak semua atlet memiliki kemampuan 
fisiologis untuk menjadi seorang juara kelas 
dunia. 
c. Pelaksanaan Pelatihan 
 Untuk pelaksanaan pelaksanaan 
pelatihan tim bolavoli putra melakukan 
latihan di lapangan bolavoli indoor PT. 
Samator, pemusatan latihan kurang 4 
minggu dilakukan dengan menggunakan 
sarana dan prasarana yang terdapat pada 
lapangan bolavoli indoor PT. Samator pada 
hari selasa, kamis, sabtu dan minggu, mulai 
pukul 19.00 WIB – 22.00 WIB, kecuali hari 
minggu jadwal menyesuaikan kebutuhan 
PT. Samator dan  saat H – 7 dilakukan 
pelatihan setiap hari 
 Try in dilakukan di lapangan PT. 
Samator dengan melawan klub – klub lokal 
Surabaya untuk dapat mengetauhi dan 
mengevaluasi sejauh mana kesiapan 
bertanding dari tim bolavoli putra Surabaya 
untuk try out pelatih kepala tidak 
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menginginnkannya guna untuk mengurangi 
resiko terjadinya cidera  
4. Product Penelitian 
a. Target pelatihan  
 Pada kejuaraan bola  voli tingkat 
remaja tahun ini tim bolavoli  putra Surabya 
sepakat untuk meraih hasil sebaik mungkin 
(juara) untuk memperbaiki hasil yang 
dicapai pada periode sebelumnya  
Tahun 
Peringkat Ket 
2013 8 besar  
2015 16 besar  
2016  
Meningkatkan hasil 
yang diraih untuk 
menjadi yang 
terbaik (juara) 
Tabel 4. 12 : Target tim bolavoli putra 
Surabaya 
b. Prestasi yang diraih 
 Pada tahun 2016 bisa dikatakan tahun 
yang kelam bagi tim bolavoli putra Surabaya  
tingkat remaja, hal ini sesuai dengan hasil 
yang diraih. Datang dengan kepercayaan 
tinggi yang mampu menjadi juara grup pada 
babak penyisihan, akhirnya terhenti pada 
babak 16 besar melawan Kab. 
Tulunggagung dengan skor 2-3 
5. Pembahasan Penelitian CIPP (Context, Input, 
Process, Product) 
Meraih prestasi adalah suatu tujuan 
dalam olahraga, dengan prestasi olahraga yang 
bagus akan meningkatkan mutu suatu daerah 
dan bangsa, Dalam mencetak atlet juara harus 
ditempuh melalui proses pembinaan yang 
sitematis, berjenjang dan berkelanjutan.  
Program pembinaan bolavoli melalui kejuaraan 
provinsi Jawa Timur Kota Surabaya yaitu 
sebagai Ikon dan program khusus pembinaan 
atlet yang dipersiapkan untuk mensukseskan 
pembinaan dan pengembangan olahraga 
berprestasi ini dilaksanakan dan diarahkan 
untuk mencapai prestasi olahraga di tingkat 
daerah, nasional, dan internasionalserta 
regenerasi atlet bolavoli Surabaya dengan 
komitmen untuk meraih cita-cita luhur 
menjadikan Surabaya sebagai barometernya 
bolavoli di Jawa Timur.  
Context berupa dukungan Dukungan 
Pemerintah Kota Surabaya, sponsor, instansi 
terkait dan club. 
Pemerintah Kota Pemerintah Kota 
Surabaya melalui Dinas KONI dan PBVSI 
sangat mendukung penuh pada program 
pembinaan bolavoli U-16 tingkat remaja 
Surabaya yang didukung oleh  klub-klub yang 
ada di Surabaya. 
KONI Kota Surabaya juga menjalin 
program Corporate Social Responsibility (CSR) 
yakni suatu program kerjasama dengan 
beberapa lembaga / instansi atau perusahaan 
besar swasta. Kerjasama ini dilakukan dengan 
harapan, setiap perusahaan mampu 
menyalurkan sebagian dananya untuk 
membantu aktivitas olahraga Kota Surabaya. 
Dan yang terpenting dari hasil kerjasama itu 
mau peduli untuk menjadi bapak angkat bagi 
cabang olahraga, agar ke depan olahraga bisa 
meringankan beban pemerintah kota Surabaya.  
Sebagai bukti program kerjasama KONI 
Surabaya dengan menjalin kerjasama Bank 
Jatim dan PT. Samator yang bergerak di bidang 
industri gas. Seperti halnya  pada pemerintahan 
Australia bekerja sama dengan Maskapai 
penerbangan Etihad Airways yang bertujuan 
untuk mempromosikan prestasi olahraga 
Australia yang luar biasa dan menginspirasikan 
generasi atlet-atlet dimasa depan. Kerjasama 
tersebut seperti: memberikan perjalanan udara, 
beasiswa dan membantu atlet dalam pelatihan 
serta try out di luar negeri untuk atlet muda di 
bawah usia 21 tahun yang memiliki kualifikasi 
dalam Sport Australia Hall of Fame.  
Dukungan-dukungan seperti inilah sangat 
dibutuhkan untuk berlangsungnya pembinaan, 
pengembangan dan  peningkatan prestasi 
olahraga KONI Surabaya dalam hal ini dana 
untuk kelancaran proses pelatihan, pengadaan 
alat, honor (uang saku) dan uang vitamin 
berjalan lancar serta aspek-aspek yang lain yang 
mendukung dalam peningkatan prestasi atlet. 
Hal ini juga dilakukan oleh negara Eropa 
seperti di Canada (Media, 2010) bahwa ” 
Pemerintah Canada melalui Sport Canada 
bersama- sama meningkatkan jumlah partisipasi 
atlet dalam olahraga serta membantu mereka 
dengan bakat dan dedikasi untuk mencapai 
prestasi dalam kompetisi olahraga 
Internasional”. 
Dengan demikian dukungan-dukungan 
dari berbagai pihak diharapkan berperan serta 
guna peningkatan prestasi olahraga Nasional 
yang dapat mengangkat harkat dan martabat 
bangsa pada tingkat Nasional dan Internasional 
sesuai dengan tujuan sasaran pembangunan 
nasional yang kelanjutan. 
Input sumberdaya manusia pengurus, 
pelatih, atlet dan program latihan Sumber 
daya manusia merupakan sebuah prasyarat 
dasar bagi proses pembangunan di segala 
bidang. Aspek produktivitas pembangunan akan 
dapat terwujud jika ketersediaan sumber daya 
manusia yang bermutu dan memadai secara 
kuantitas. Dari sisi kuantitas, lndonesia 
memiliki modal man power jumlah penduduk 
yang potensial, namun dari sisi mutu kiranya 
masih memerlukan jangka waktu untuk 
memprosesnya. 
Sumber daya manusia merupakan salah 
satu sumber daya yang ada dalam organisasi, 
meliputi semua orang yang melakukan aktivitas 
yang ada dalam organisasi tersebut. Sumber 
daya adalah segala sesuatu yang dipakai untuk 
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menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Sebagai satu kesatuan, 
sumber daya manusia harus dipandang sebagai 
suatu sistem dimana tiap-tiap pelatih, atlet dan 
pengurus merupakan bagian yang saling 
berkaitan ( berhubungan) satu dengan lainnya 
dan bersama-sama bersinergis yang berfungsi 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
Sumber daya manusia (SDM) adalah 
setiap individu yang mempunyai kemampuan 
secara kognitif, skill dan psikomotor sesuai 
dengan bidang keahliannya. Sumber daya 
manusia dalam hal ini adalah pelatih dan 
pengurus serta peranan pemerintah yang 
dianggap bisa dapat membentuk prestasi atlet. 
Pada sumber daya manusia tersebut, terbagi 
dalam 2 (dua) faktor, yaitu: 1) faktor internal 
berhubungan dengan sifat-sifat, pemikiran dan 
perasaan; 2) faktor eksternal berhubungan 
dengan pengalaman, situasi sekitar dan 
pengetahuan. Kedua faktor tersebut dapat 
membentuk sikap atlet, selanjutnya berpengaruh 
terhadap prestasi atlet itu sendiri. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
berjudul “Influences of coaches, parents, and 
peers on the motivational patterns of child and 
adolescent athletes” bahwa pengaruh sosial dari 
pelatih lebih berpengaruh untuk usaha atlet 
dalam berprestasi dan rasa nyaman dalam masa 
kanak-kanak , dan kompetensi pada masa 
remaja. (D. K. Chan dkk, 2012) 
Penyusunan program latihan sangatlah 
penting untuk mencapai jenjang prestasi tinggi 
diperlukan sistem pembinaan yang bagus, tanpa 
adanya sistem pembibitan yang baik maka tahap 
pencapaian prestasi tidak akan tercapai dengan 
baik serta memberikan pondasi yang kuat untuk 
menuju ketahap selanjutnya menjadikan prestasi 
yang lebih tinggi. Dengan adanya perencanaan 
program latihan dalam rangka meningkatkan 
prestasi atlet, maka pelatih dalam menyusun 
program latihan secara terprogram, terencana 
dan berkesinambungan yang akan berdampak 
pada prestasi yang positif. 
KONI Kota Surabaya dalam penyusunan 
program latihan mewajibkan para pelatih 
membuat program latihan tetapi pelaksanaan 
pelatihan para pelatih membuat / menyusun 
program latihan dengan sederhana artinya hanya 
program latihan mingguan dikarenakan jadwal 
kejurprov yang sangat minim secara teknis 
hanya 30 hari menjelang pelaksanaan kejuaraan 
digelar  
Dengan membuat program latihan seorang 
pelatih melakukan tugasnya secara teratur dan 
sistematis serta terencana untuk mencapai 
sasaran latihan melalui tahap-tahap yang ingin 
dicapai.  Tanpa program latihan pelatih tidak 
akan mampu bekerja dengan baik, ibarat berada 
ditengah hutan belantara tanpa mengetahui arah 
dan tujuan.  Untuk itu penyusunan program 
latihan suatu keharusan bagi seorang pelatih 
untuk menyusun program latihan yang akan 
digunakan  sebagai pegangan/panduan dalam 
pelaksanaan tugasnya. 
Hal ini sesuai di jelaskan (Irianto DP., 
2002) bahwa penyusunan program latihan 
meliputi: analisis masalah, perumusan rencana,  
penjabaran rencana, pelaksanaan rencana, 
koreksi dan evaluasi.  
 
Langkah penysunan program latihan : 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
Gambar 4.13 Penyusunan program latihan 
 
Sedangkan  teori periodisasi menurut 
Hoffman (2010) dan Kirby dkk (2010) dengan 
judul ”Model for Progression of Strength, 
Power, and Speed Training” menyebutkan 
bahwa tujuan dari periodisasi latihan adalah 
untuk memaksimalkan potensi atlet untuk 
mencapai kondisi puncak dengan memanipulasi 
baik volume dan intensitas pelatihan serta 
kegunaannya lebih menguntungkan. 
Sesuai dengan teori yang ada dan hasil 
penelitian maka dalam penyusunan program 
latihan disusun dalam waktu satu tahun, 
kemudian program latihan tersebut dirinci 
menjadi program-program bulanan, program 
mingguan dan kemudian dikembangkan 
menjadi program latihan harian. Penyusunan 
pengembangan program latihan harian ini 
tentunya akan muncul kebutuhan waktu dan 
bentuk kegiatan latihan untuk atlet tersebut 
setiap harinya dengan tujuan seorang atlet yang 
akan mengikuti program dari pelatih 
Process (seleksi atlet, pelaksanaan 
pelatihan, Try out/try in). 
a. Seleksi Atlet 
Pada kejuaraan Provinsi Jawa Timur 
pembinaan bolavoli tingkat remaja  ini 
terukur dari hasil observasi, angket dan 
wawancara menunjukkan proses seleksi atlet 
yang masuk untuk persiapan kejuaraan 
melalui kejuaraan piala Koni yang 
sebelumnya diadakan oleh pengkot 
Surabaya yang diikuti oleh klub -  lokal 
Surabaya  
Dari kejuaraan ini akan dijaring 
melalui klub-klub yang masuk pada babak 4 
besar, secara teknis di babak semifinal para 
atlet memiliki kemampuan yang lebih baik  
untuk diambil 16 atlet yang akan 
dikerucutkan menjadi 12 atlet setelah 
mengikuti pemusatan latihan dalam 
persiapan kejuaraan provinsi bola boli 
Analisis 
masalah 
Evaluasi 
Koreksi/revi
si 
Pelaksanaan 
rencana 
Penjabaran 
rencana 
Perumusan 
masalah 
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tingkat remaja serta dipilih pelatih yang 
membawa klub-klub tersebut juara pada 
piala Koni untuk mendampingi pelatih 
kepala yang sudah dipilh langsung oleh 
pemkot Surabaya  
b. Pelaksanaan Pelatihan 
 Proses pelaksanaan pelatihan 
pembinaan bolavoli untuk menghadapi 
kejurprov tingkat remaja tahun 2016 
mendapatkan kendala berkaitan dengan 
sarana dan prasarana yang dimilliki, hal ini 
diketauhi dari kondisi lingkungan tempat 
latihan yang jauh dari pusat kota serta 
penyesuaian jadwal sering berubah – ubah 
dikarenakan kepentingan PT. Samator 
sendiri selaku sponsorship dalam 
penggunnakan sarana dan prasarana 
membuat para atlet dan pelatih tidak dapat 
fokus untuk melaksanaan proses latihan 
 Untuk itu semua pihak yang terkait 
dengan dunia olahraga bisa mencari jalan 
keluar guna mencapai kemajuan prestasi 
olahraga. Untuk menunjang pembinaan dan 
pengembangan olahraga, khususnya 
olahraga prestasi sarana prasarana olahraga 
keberadaannya sangat penting. Sarana 
prasarana olahraga tersebut diperlukan 
untuk pembinaan dan pengembangan 
olahraga sebaiknya memenuhi standar  yang 
digunakan dalam pertandingan atau 
perlombaan resmi cabang olahraga tersebut 
tingkat Nasional maupun Internasional 
 Prasarana olahraga adalah tempat atau 
ruang termasuk lingkungan yang digunakan 
untuk kegiatan olahraga dan/atau 
penyelenggaraan olahraga. Sedangkan 
sarana olahraga adalah peralatan atau 
perlengkapan yang digunakan untuk 
kegiatan olahraga.  Sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Harsuki (2003) bahwa 
untuk menampung kegiatan olahraga 
prestasi prasarana olahraga yang disiapkan 
perlu memenuhi kualitas sesuai dengan 
syarat dan ketentuan masing-masing cabang 
olahraga, yaitu: a. Memenuhi standard 
ukuran Internasional, b. Kualitas bahan atau 
material yang dipakai harus memenuhi 
syarat Internasional. Selanjutnya menurut 
hasil penelitian di Korea Selatan yang 
berjudul Satisfaction Levels of Elite Track 
and Field Athletes in South Korea 
menjelaskan bahwa faktor penunjang 
kepuasan atlet dalam berprestasi adalah 
fasilitas, peralatan, dukungan financial, 
kemampuan teknis kepala pelatih, metode 
pelatihan, dan kepemimpinan (Jun Park dkk, 
2008). Lebih lanjut ditegaskan bahwa 
perangkat lunak (software) atau video yang 
dikembangkan secara otomatis dapat 
digunakan sebagai alat yang valid dan 
berguna untuk analisis gerak bawah air 
(Button 2008 dan Magalhaes, dkk. 2013) . 
 Proses dalam pelaksanaan atau pasca 
latihan, diharapkan seorang pelatih  
mengevaluasi keadaan atlet dengan tujuan 
menghindari cedera atau meminimalkan 
kelelahan pada atlet, misalnya pelatih 
menggunakan metode-metode baru yaitu 
berendam dengan air dingin yang bertujuan 
agar bisa mempercepat pemulihan pada otot. 
Seperti hasil penelitian yang berjudul ” Post 
exercise ice water immersion”yang 
menyatakan bahwa beredam air es setelah 
melakukan latihan dapat mempercepat masa 
pemulihan pada otot dan berdampak positif 
pada performa atlet.(Latif 2010) 
 Selain banyaknya kebutuhan sarana 
dan prasarana di atas kebutuhan nutrisi atlet 
harus dipenuhi guna untuk menunjang 
kondisi atlet sendiri agara selalu berada pada 
level permainan tertinggi 
c. Try in / try out 
Pelaksanaan try in sendiri masuk dalam 
program pelatihan yang dibuat oleh pelatih 
kepala yang bertujuan untuk mengetauhi 
sejauh mana perkembangan kemampuan 
tanding yang dialami oleh para atlet 
melawan klub – klub lokal Surabaya 
sedangkan untuk try out pelatih kepala 
berfokus pada kejuaraan provinsi bolavoli 
tingkat remaja tahun 2016 sehingga tidak 
mengikuti kompetisi yang lainnya, 
disamping jadwal yang begitu dekat juga 
untuk menguranngi terjadinya resiko cidera 
yang teramat fatal 
Product (Pretasi atlet), dalam konteks ini 
meski hasil yang diraih oleh tim bolavoli putra 
tidak mendapatkan hasil yang maksimal yang 
hanya berada pada posisi 16 besar, program 
pembinaan ini tidak bisa dikatakan gagal begitu 
saja dikarenakan ada banyak faktor yang 
mempengaruhi hasil kejurprov bolavoli tingkat 
remaja tahun 2016, diantaranya : 1) meskipun 
terdapatnya dukungan dari Pemerintah Kota 
Surabaya dalam melakukan pendanaan untuk 
melaksanakan persiapan kejurprov dana 
tersebut tidak otomatis dicairkan sehingga para 
atlet dan pelatih mengguanakan dana pribadi 
utnuk melakukan kegiatan sehari – hari ,2) 
jadwal pertandingan yang begitu dekat setelah 
dilakukannya seleksi pemain sehingga 
persiapan tim bolavoli putra belum matang, 3) 
sarana pelaksanaan pelatihan jauh dari pusat 
kota Surabaya tepatnya berada pada PT. 
Samator 4) jadwal latihan seringkali 
menyesuaikan dengan kondisi sarana yang 
dipakai oleh PT. Samator untuk kepentingan 
mereka sendiri sehingga membuat atlet dan 
pelatih tidak fokus dalam berlatih 
 Adapun hasil - hasil yang telah diraih 
dalam kejuaraan provinsi bolavoli tingkat 
remaja dalam 3 periode : 
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Tahun 
Peringkat 
2013 8 besar 
2015 16 besar 
2016 16 besar 
Tabel 4. 13 : prestasi tim bolavoli putra 
Dari hasil tersebut diharapkan bisa 
menjadi acuan untuk pembinaan bolavoliyang 
diharuskan berbenah dalam mengikuti 
kejuaraan provinsi tingkat remaja edisi 
selanjutnya, sehingga prestasi yangn diraih akan 
lebih baik lagi  
D. PENUTUP 
1.  Simpulan 
Berdasarkan analisis data dapat disajikan 
simpulan hasil penelitian yang mencakup 4 
permasalahan yang menjadi fokus evaluasi 
dalam penelitian ini, Contex, Input, Process, 
Product (CIPP) hasil program pembinaan 
bolavoli putra dalam mengikuti kejuaraan 
provinsi Jawa Timur tingkat remaja diantaranya 
: 
a. Context  program  pembinaan bolavoli putra 
dalam mengikuti kejuaraan provinsi Jawa 
Timur tingkat remaja tahun 2016 sangat 
sesuai dengan persentase 100 % karena telah  
mendapatkan dukungan dari berbagi pihak 
diantaranya dari pemkot Surabaya, sponsor 
(PT. Samator, Bank Jatim), Klub (Nanggala, 
Samator, Porkes, Amfibi)  
b. Input  program pembinaan  bolavoli putra 
dalam mengikuti kejuaraan provinsi Jawa 
Timur tingkat remaja tahun 2016  yaitu SDM 
pelatih, atlet dan pengurus dengan  mengacu 
pada persepsi terhadap fasilitas dan program 
latihan memiliki nilai persentase tertinggi 
sebesar S = 50,7 % dan S = 53,8 % untuk 
kategori pelatih sehingga dapat dikatakan 
cukup sesuai atas persepsi terhadap fasilitas 
dan progam latihan yang ada, untuk kategori 
atlet memiliki nilai persentase tertinggi 
sebesar S = 48,17 % dan SS =  50,4 % 
sehingga dapat dikatakan cukup sesuai atas 
persepsi atlet terhadap fasilitas dan program 
latihan yang ada dan untuk pengurus 
memiliki nilai tertinggi sebesar TS =   43,30 
% sehingga dapat dikatakan cukup sesuai 
atas persepsi pengurus  terhadap fasilitas 
c. Process program pembinaan bolavoli putra 
dalam mengikuti kejuaraan provinsi Jawa 
Timur  tingkat remaja tahun 2016  sangat 
sesuai dengan prosedur yang sistematis 
karena telah menjalani kriteria proses 
(seleksi atlet, pelaksanaan pelatihan, try in, 
dan post test) walaupun pelaksanaan 
pelatihan sangat singkat 
d. Product program pembinaan bolavoli putra 
dalam mengikuti kejuaraan provinsi Jawa 
Timur tingkat remaja tahun 2016 cukup 
sesuai dikarenakan  hanya masuk pada 
babak 16 besar atau sama dengan hasil yang 
diraih pada edisi sebelumnya  dan tidak 
dapat dikatakan sangat sesuai mengingat 
target awal menjadi juara  
 
2. Saran : 
a. Untuk meningkatkan prestasi yang lebih 
baik, program pembinaan voli putra dalam 
mengikuti kejuaraan provinsi Jawa Timur 
tingkat remaja di edisi selanjutnya harus 
tetap dilakukan dengan tetap menjaring serta 
melakukan kerka sama terhadap sposor serta 
instansi maupun klub – klub bolavoli di 
Surabaya  
b. Dalam persiapan kejurprov bolavoli tingkat 
remaja  berikutnya, agar fasilitas/sarana 
prasarana yang kurang memadai segera 
diatasi dengan tujuan pengembangan 
prestasi atletyang dibutuhkan oleh para atlet 
dan pelatih  guna untuk menunjang proses 
pelatihan yang akan berdamapak besar pada 
hasil prestasi yang diraih, serta pemilihan 
kriteria pelatih diharapkan yang lebih 
kompeten guna untuk memperbaiki program 
latihan   
c. Pemerintah Kota Surabaya diharapkan lebih 
tanggap untuk mempersiapkan Atlet melalui 
pembinaan kejuaraan piala Koni agar proses 
seleksi atlet dan pelatih lebih cepat 
terlaksana sehingga proses pemusatan 
latihan untuk kejuaraan provinsi tingkat 
remaja dpat lebih matang 
d. KONI , PBVSI dan Pemerintah Kota 
Surabaya harus terus bergandengan tangan 
agar dapat melanjutkan program pembinaan 
bolavoli dengan mengevaluasi hasil yang 
diraih tim bolavoli putra Surabaya pada 
kejurprov remaja 2016 
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